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KATA PENGANTAR

Buku risalah ini merupakan kompilasi makalah teknis yang disampaikan pada
scminar di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Karangploso pada tanggal
12-13 Desember 1996. Topik makalah masih terbatas pada hasil penelitian hortikul-
tura: buah-buahan, sayuran dan tanaman hias, yang merupakan kelanjutan pelak-
sanaan penclitian yang direncanakan sebelunt BPTP Karangploso dibentuk. Isi
informasi secbagian makalah masih berupa komponen teknologi yang perlu diuj
lebih lanjut.

Terbitnya Risalah Seminar hasil penclitian ini juga dapat menunjukkan bahwa
berubahnya organisasi penelitian tidak perlu mengganggu kesinambungan penc-
litian.

Kami berterimakasih kepada para peserta seminar dari luar BPTP Karangploso,
yang telah memberikan saran-saran konstruktif terhadap hasil penelitian yang
dilaporkan. Kepada para penyaji makalah, penyunting dan panitia seminar, kami
sampaikan terima kasih atas terwujudnya hasil penelitian dalam risalah ini.

Semoga informasi dalam buku ini memberikan manfaat bagi upaya mendukung
pembangunan pertanian.

Malang,
Kepala BPTP Karangploso

Dr. Sumarno, AU
NIP 080019783
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TEKNIK AKLIMATISASI BIBIT APEL HASIL PERBANYAKAN
DAN SAMBUNG MIKRO

Nirmala F.Devy, Agus Sutanto dan Mutia E. Dwiastuti
Balal Pengkajian Teknologl Pertanian Karangploso

ABSTRAK

Aklimatisasi merupakan tahap akhir dari serangkaian proses pada perbanyakan
tanaman secara masal yang dilakukan dengan menggunakan metode perbanyakan
mikro secara in vitro, sehingga pada tahapan ini kehilangan tanaman akibat salah
penanganan yang menyebabkan kematian tanaman diusahakan sekecil mungkin.
Pembibitan apel berasal dar kultur jaringan dilakukan di lab. kultur jaringan IPPTP
Tiekung mulai bulan April 1995 sampai Maret 1996. Penelitian terdiri dari 2 tahap,
yaitu pra aklimatisasi dan aklimatisasi di lapang. Percobaan pra aklimatisasi di
laboratorium menggunakan rancangan acak kelompok dengan 6 perlakuan dan 3
ulangan, sedang pada perlakuan aklimatisasi menggunakan rancangan acak kelompok
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pra
aklimatisasi tanaman hasil sambung mikro tidak dapat bertahan hidup pada semua
periakuan, pada perlakuan pra aklimatisasi yang dilakukan secara in vifro tanaman
dapat bertahan hidup hanya 25%. Pada aklimatisasi di lapang, semua tanaman hasil

sambung mikro pada semua periakuan tidak dapat bertahan hidup.

Kata kunci:  Akimatisasi, gpel, in-vitro, sambung mikro

ABSTRACT

andling in acclimatization need to be minimized.
s to evaluate acclimatization and in-vitro
conducted at tissue culture laboratory IPPTP
The experiment consisted of 2 activities: pre
Six treatments were evaluated using a
its showed that all micro
t in vitro condition

Died plantiets caused by missh
The objective of this study wa
micropropagation. The experiment was
Tiekung from April 1995 to March 1996.
acclimatization and field acclimatization.
randomized block design with three replications. The resu
grafted plants were dead at pre aclimatization but the plants grown a

could grow up to.

Kata Kunci:  Acclimatization, apel in-vitro, micrografting
PENDAHULUAN
Aklimatisasi merupakan tahap akhir dari serangkaian proses pada
perbanyakan tanaman secara masal yang dilakukan dengan menggunakan

metp‘de perbanyakan mikro secara in vitro, sehingga pada tahapan ini
kehilangan tanaman akibat salah penanganan yang menyebabkan kematian
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tanaman diusahakan sekecil mungkin., Pada perbanyakan tanaman apel

secara /n vitro umumnya bertujuan untuk mendapatkan bibit seragam dalam
jumlah yang relatif banyak dalam kurun waktu yang relatif pendek diban-
dingkan perbanyakan konvensional dapat juga untuk membebaskan
tanaman tersebut dari penyakit misalnya penyakit mozaik yang disebakan
oleh virus dan dapat menyebabkan gangguan pada pertumbuhan, penurun-
an kualitas dan kuantitas hasil (panen), misalnya dengan metode penyam-
bungan tunas pucuk, perlakuan pemanasan pada tanaman induk atau teknik
kultur meristem tip (Huang dan Malikan, 1980; Yamaga dan Munakata, 1986,
Wang, 1990).

Dari perbanyakan mikro akan dihasilkan planlet yang pada tahapan
aklimatisasi di lapangan persentase tanaman yang akan mampu bertahan
hidup, tergantung dari perlakuan pra aklimatisasi dan saat aklimatisasinya di
lapang.

Kataeva dan Butenko (1987) menyatakan bahwa aklimatisasi planlet
apel, terdiri dari dua tahap, yaitu planlet ditanam pada perlite steril yang diberi
1/4 MS dan 0,5% sukrose, diinkubasi pada suhu ruang dengan kelembaban
60%, kemudian planlet tersebut ditanam pada media campuran tanah + peat
moss + pasir (1:1:1) di pot-pot. Pada 4 minggu setelah tanam dengan
metode ini diperoleh tanaman bertahan hidup sejumlah 50%, persentase ini
juga tercapai pada media peat moss : pasir = 1: 1 (Hutchinson, 1984).

Menurut Wang (1990), bibit apel hasil sambung mikro dapat diaklima-
tisasikan dengan baik apabila planlet yang ditanam mempunyai perakaran
yang berkembang sempumna, dengan 15 lamina yang terbuka sempuma.
Media pasir steril dapat dipakai sebagai media transisi sebelum aklimatisasi,
kelembaban udara 80%, temperatur 15°C-20°Cdiatur konstan selama 2-3
minggu. Dengan menurunkan kelembaban secara bertahap sampai 50-70%,
planlet dapat diaklimatisasikan dengan baik di media tanah.

~ Persentase keberhasilan aklimatisasi planlet apel relatif rendah diban-
dingkan tanaman buah-buahan lainnya, misalnya strawberry. Hal ini dise-
babkan oleh stomata daun tidak cepat menutup pada saat menghadapi
Qekaman lingkungan sehingga cepat layu. Untuk mengatasi hal ini, aklima-
tisasi dapat dilakukan secara bertahap dengan membuka tutup kontainer
selama 4 - 5 hari pada kelembaban 30 - 40%, atau 2 hari pada 65%
(Zimmerman, 1984). George dan Sherrington (1984) menambahkan bahwa,
kegagalan planlet untuk hidup pada tahap aklimatisasi disebabkan planiet
tersebut harus berubah dari tanaman yang membutuhkan karbohidrat relatif
rendah dimana didapat dari fiksasi CO, menjadi tanaman autotrophik penuh.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan teknik aklimatisasi
bibit apel hasil perbanyakan in vitro dan sambung mikro.
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METODOLOGI

| Bahan bibit. ap_el Rome beauty dan Manalagi, serta batang bawah zpe
harj tanaman indikator untuk AMV (Solanum melongena, Chenopodium
quinoa dan Cucumis sativus), pasir, peatmos, kantong polietilen, pupuk

makro dan mikro, pestisida, bahan kimia untuk media dasar MS (Skirvin
1980), ZEA, IBA, GA3, bahan-bahan pelengkap lainnya. |

Penelitian ini meliputi 2 tahap, yaitu :

A. Tahap pra aklimatisasi untuk planlet/tanaman apel hasil sambung
mikro

B. Tahap aklimatisasi pada tanaman apel hasil sambung mikro dan
perbanyakan mikro

Penyediaan tanaman/planlet untuk bahan penelitian aklimatisag
dilakukan dengan cara memperbanyak tanaman apel yang bebas penyakit
secara in vitro melalui kultur meristem tip (kultur pucuk meristem).

Metode penyediaan planlet/tanaman hasil perbanyakan mikro bebas
penyakit :

Tanaman induk apel sebagai sumber eksplan diinokulasi dengan AMV
Tanaman yang telah diinokulasi dengan AMV diindeksing dengan menggu-
nakan tanaman indikator. Tanaman yang terinfeksi diperbanyak dengan
kultur meristem tip (Sutanto dan Devy, 1994). Hasil perbanyakan melaly
meristem Tip diindeksing dengan menggunakan tanaman indikator.

Eksplan yang telah negatif disambung dengan planlet berupa shoot
sebagai batang bawah secara in vitro (Sutanto dan Devy, 1994).

Pada eksplan lainnya yang negatif, juga diperbanyak dan diakarkan
secara in vitro

A. Tahap pra aklimatisasi tanaman apel hasil sambung mikro

Empat minggu setelah penyambungan antara batang pawah apel
dengan batang atas Rome beauty dan Manalagi , tabung reaksi yang bersi
bibit apel sambung mikro dibuka tutupnya dengan perlakuan 0, 3 dan 6 han,

planiet kemudian dikeluarkan dan ditransplanting pada media

lanlet- .
: steril pada wadah-wadah plastik yang

perlakuan peat moss steril atau pasir
ditambah dengan 1/4 MS (cair)+0,5% sucrose.
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Wadah-wadah plastik yang berisi bibit tersebut, diletakkan pada tray-tray
plastik dan ditutup dengan "wrapping plastic".

Rancangan :

Untuk masing-masing varietas, menggunakan RAK, dengan 6 perlakuan,
Julangan, dengan 15 tanaman setiap unit perlakuan.

Perlakuan pada perlakuan pra aklimatisasi tanaman apel hasil sambung
mikro :

A, Planlet berumur 4 minggu setelah sambung yang berasal dari tabung
reaksi yang tutupnya tidak dibuka terlebih dulu langsung ditanam pada
peat moss steril.

A;.  Planlet berumur 4 minggu setelah sambung yang berasal dari tabung
reaksi yang dibuka 3 hari, ditanam pada peat moss steril.

Ay.  Planlet berumur 4 minggu setelah sambung yang berasal dari tabung
reaksi yang dibuka 6 hari. ditanam pada peat moss steril.

A¢. Planlet berumur 4 minggu setelah sambung yang berasal dari tabung
reaksi yang tutupnya tidak dibuka terlebih dulu langsung ditanam pada
media pasir steril.

As. Planlet berumur 4 minggu setelah sambung yang berasal dari tabung
reaksi yang dibuka 3 hari, ditanam di pasir steril.

Ags . Planlet berumur 4 minggu setelah sambung yang berasal dari tabung
reaksi yang dibuka 6 hari, ditanam di pasir steril.

Al :

Planlet berumur 4 minggu setelah sambung yang berasal dari tabung

reaksi langsung ditanam pada wadah plastik yang berisi media
peatmos steril + pasir sterii 1:1 dan diletakkan dalam tray plastik
tertutup 'wrapping plastik'.

Peubah tumbuh yang diamati ;

Persentase tanaman yang hidup pada umur 2 bulan setelah
transplanting.

B. Tahap aklimatisasi dj lapang.

1. Padatanaman apel hasil sambung mikro ;

Dari perlakuan A yang terbaik, bibit apel diaklimatisasikan di lapang
den

gan perlakuan 2, 3 dan 4 bulan setelah transplanting pada kantong plastik
poli

etilen berisi campuran media tanah + peat moss= 1 : 1 (volume), serta
tanah + pukan + pasir=1 1 - 1 (volume)
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Rancangan :
Untuk masing-masing varietas, menggunakan RAK, dengan 6 perlakuan.
3 ulangan, dengan 10 tanaman setiap unit perlakuan. Pemeliharaan

dilakukan secara optimal.

Periakuan:
Bibit berumur 2 bulan ditanam pada media tanah + peat moss = 1:1.

B, : Bibit berumur3 bulan ditanam pada media tanah + peat moss = 1: 1.
B, : Bibit berumur 4 bulan ditanam pada media tanah + peat moss = 1:1.
B,: Bibit berumur 2 bulan ditanam pada media tanah+pukan+pasir = 1:1:1.
Bs: Bibit berumur 3 bulan ditanam pada media tanah+pukan+pasir = 1:1:1.

. Bibit berumur 4 bulan ditanam pada media tanah+pukan+pasir = 1:1:1.

2. Pada planlet Rome Beauty dan Manalagi hasil perbanyakan in vitro
C,: Bibit berumur 2 bulan ditanam pada media tanah + peat moss = 1:1.
C, : Bibit berumur 3 bulan ditanam pada media tanah + peat moss =1: 1.
C,: Bibit berumur 4 bulan ditanam pada media tanah + peat moss = 1: 1.
C.: Bibit berumur 2 bulan ditanam pada media tanah+pukan+pasir = 1:1:1.
Cs: Bibit berumur 3 bulan ditanam pada media tanah+pukan+pasir = 1:1:1.

- Bibit berumur 4 bulan ditanam pada media tanah+pukan+pasir = 1:1:1.

Peubah tumbuh yang diamati :
e« Persentase tanaman hidup.
« Kecepatan tumbuh bibit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Metode penyediaan planlet bebas penyakit

Tanaman batang bawah apel var. Bromo, var. Manalagi dan Rome Beauty
yang diperbanyak melalui kultur meristem tip secara in vitro, dengan uji
serologi (uji Elisa) menggunakan antibodi AGDIA, menunjukkan bahwa

planlet yang dihasilkan dari perbanyakan lebih dari 95% bebas dari virus AMV
(Tabel 1).
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Tabel 1.Hasil indeksing tanaman hasil perbanyakan kultur merist

em tip in vitro dengan
metode serologi : Uji Elisa

Varietas Jumiah Ulangan Hasil Elisa
sampel
Terinfeksi Sehat
Rome Beauty 5 1 0 g
2 0 5
Manalagi $ 1 0 5
2 0 5
Batang Bawah (Bromo) 5 1 g 4
2 5

Perbanyakan tanaman melalui kultur meristem tip digunakan untuk
mendapatkan tanaman yang bebas penyakit. Untuk mengatasi masalah
terinfeksinya tanaman apel oleh berbagai penyakit virus, di luar negeri
menggunakan bibit yang berasal dari shoot tip grafting (Huang dan Milikan,
1980), yaitu suatu metode menempatkan titik tumbuh yang berukuran 0,1-0,2
mm pada sayatan semai batang bawah yang berumur 15 hari. Sedangkan
Yamaga dan Munakata (1986) mendapatkan bibit apel bebas virus dengan
cara menginkubasi terlebih dahulu tanaman sumber eksplan yang sakit pada
suhu 37°C selama 2 minggu, kemudian tunas-tunas yang tumbuh diambil titik
tumbuhnya dan diinokulasi ke media MS, dengan metode ini yang menjadi
masalah adalah rendahnya eksplan yang hidup di awal pengkulturan (8%),
karena eksplan mengalami browning (oksidasi polyfenol).  Kultur in vitro
dapat dimanfaatkan untuk membersihkan tanaman apel yang telah terinfeksi
virus dengan menggunakan 'meristem tip' sebagai bahan eksplan. Meristem
adalah suatu 'kubah' dengan aktifitas pembelahan selnya tinggi, dengan
ukuran diameter 0,1 mm dan panjang 0,25 mm. Pada tanaman yang
terinfeksi virus secara sistemik, keberadaan virus pada bagian tanaman se-
makin ke pucuk, konsentrasi virus semakin berkurang dan pada bagian
meristem keberadaan virus tidak terdeteksi lagi. Teknik penggunakan
meristemn tip ini berdasarkan teori bahwa proses pembelahan sel meristem

lebih cepat dibanding pertumbuhan virus (Kasianis, 1957 dalam George dan
Sherrington, 1984).

B. Perlakuan Pra Aklimatisasi

Bibit apel hasil sambung mikro ternyata sangat peka sekali terhadap
lingkungan in vivo. Pada bibit yang tumbuh dan berkembang pada tabung
reaksi (in vitro) yang kemudian dipindahkan/ diaklimatisasikan pada media
peatmos maupun pasir steril pada pengamatan | (umur 1 minggu setelah
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transplanting) 100% tanaman mati layu atau mati karena :
jamur (Tabel 2). terkontaminas;i

Tabel 2. Persentase rata-rata bibit apel hasil sambung mikro vari
i riet
Manalagi yang mati pada 1 minggu setelah pra :alklimatisasi;.S Rome Beauty dan

Perlakuan Rata-rata tanaman mati (%) i
Rome Beaut ' ;
A, - Planlet umur 4 minggu setelah sambung 100 . Hanaig !
yang berasal dari tabung reaksi yang 100
tutupnya tidak dibuka terlebih dulu langsung
ditanam pada peat moss steril.
A, Planlet umur 4 minggu setelah sambung, 100
berasal dari tabung reaksi yang dibuka 3 hari, 180
ditanam pada peat moss steril.
A, . Planlet umur 4 minggu setelah sambung 100 100

berasal dari tabung reaksi yang dibuka 6 hari,

ditanam pada peat moss steril.

A, . Pilanlet umur 4 minggu setelah sambung, 100 100 ‘
berasal dari tabung reaksi yang tutupnya i
tidak dibuka terlebih dulu langsung ditanam !
pada ditanam di pasir steril. :

A, - Planlet umur 4 minggu setelah sambung, 100 100 ,
berasal dari tabung reaksi yang dibuka 3 hari, f
ditanam di pasir steril. I

A . Planlet umur 4 minggu setelah sambung , 100 100
perasal dari tabung reaksi yang dibuka 6 hari,
ditanam di pasir steril.

A7 Pianiet umur 4 minggu setelah sambung,
berasal dari tabung reaksi yang tutupnya
tidak dibuka terlebih dulu langsung ditanam
pada wadah plastik yang berisi media
campuran antara peat mos dan pasir steril =
1-1 dan ditaruh pada tray plastik yang
tetutup oleh ‘wrapping plastik’ (kontrol)

80+25 30 + 1.02

Pada bibit ape! hasil sambung mikro, rendahnya persentase bibit apel
yang bertahan hidup pada saat dikeluarkan dari tabung reaksi dan |
diaklimatisasikan pada kondisi laboratorium (suhu 23°% C) disebabkan belum :

bersambungnya antara batang atas dengan batang bawah secara sempuma
pada umur 4 minggu setelah penyambungan. Hal ini tampak pada
pengamatan visual bahwa kematian tanaman terjadi karena batang atas yang
disambung perlahan-lahan kering dan mati. Sedang pada batang bawah

banyak yang masih hidup.

Selain belum tersambungnya secara se
pbatang bawah, kematian eksplan juga dise

e pa———

mpurna antara batang atas dan |
babkan oleh terkontaminasinya
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tanaman oleh jamur dan bakteri saat ditanam pada media perlakuan, sedang
pada perlakuan alternatif (A;) kontaminasi dapat ditekan karena pelaksanaan
pra aklimatisasi ini secara in vitro, sehingga proses penyambungan antara
batang atas dan batang bawah juga relatif tidak terganggu oleh kontaminasi
luar. Rendahnya persentase keberhasilan aklimatisasi pada tanaman apel in
vitro disebabkan oleh daun apel mempunyai kutikula yang tidak komplit/tidak
sempurna bila berasal dari lingkungan kontainer/wadah kultur dengan
lingkungan yang lembab. Masalah tersebut akan semakin komplek bila
stomata dari tanaman yang dikulturkan in vitro tidak respon terhadap stres
lingkungan dengan cara menutup mulut stomatanya (Brainerd dan Fuchigami,

1982 dalam Zimmermann,1984), sehingga daun tanaman akan layu dengan
cepat dan akan mengakibatkan kematian.

c). Perlakuan Aklimatisasi di Lapang (Rumah Pembibitan)

Hasil sambungan in vitro pada tanaman apel Rome Beauty dan Manalagi
yang bertahan hidup sampai perlakuan aklimatisasi di lapang tidak
memuaskan, karena pada tanaman hasil sambungan umur 2 bulan sesudah
transplanting pada plastik hitam (polietilen) pada pra aklimatisasi tidak dapat
bertahan hidup pada minggu pertama setelah di lapang (Tabel 3). Pada
perlakuan umur bibit lainnya, yaitu 3 dan 4 bulan setelah transplanting pada

semua media, pada minggu ke 3 di lapang tanaman hasil sambungan mati
semua.

Tabel 3. Rata-rata tanaman hasil sambun

gan in vitro yng hidup pada umur 1 minggu
setelah aklimatisasi.

=

Tanaman hidup (%)
media tanah+peat moss = 1:1.

umur bibit (bulan setelah
transplanting)

Batang Atas media tanah+pukan+pasir= 1:1:1

umur bibit (bulan setelah
transplanting)

3 4 3 4
| R. Beauty 10,2 12,5 11,4 12,8
|LManalagi 11,4 12,6 127 10,4

Pada bibit apel Rome Beauty dan Manalagi hasil perbanyakan in vitro,

pada planlet berumur 2, 3 dan 4 bulan
bibitan, persentase tanaman
bibit apel hasil sambung mik
umur 3 dan 4 bulan pertumb
yang berasal dari planiet ber

yang diaklimatisasikan di rumah pem-
yang bertahan hidup lebih baik dibandingkan
ro Pada tanaman yang berasal dari planlet ber-

uhannya relatif lebih baik dibandingkan tanaman
umur 2 bulan (Tabel 4).



Dengan lebih baiknya pertumbuhan tanaman apel Rome Beauty dan
tro yang diaklimatisasikan di lapang diban-

Manalagi dari perbanyakan in v
dingkan dengan bibit hasil sambung mikro antara batang bawah dengan
batang atas Rome Beauty dan Manalagi, disebabkan karena penyam-

bungan/pertautan antara batang bawah dengan batang atas pada bibit

tersebut tidak sempurna.

B



Tabel 4.Rata-rata tanaman hidup apel Rome Beauty dan Manalagi hasil perbanyakan in
vitro yang hidup pada umur 4,8 dan 12 minggu setelah aklimatisasi.

Tanaman hidup (%)

Perlakuan Rome Beauty Manalagi

4msa*| 8msa | 12msa | 4msa 8msa | 12msa

C, . Bibit berumur 2 bin 0 0 0
ditanam pd tanah
+ peat moss = 1:1

C,: Bibit berumur 3 bin 88 86 84,5
ditanam pd tanah
+ peat moss = 1:1

C,: Bibit berumur 4 bin 89,5 86,8 86,8
ditanam pd tanah
+ peat moss = 1:1

C,: Bibit berumur 2 bin 0 0 0 0 0 0
ditanam pd tanah
+ pukan + pasir =
1:1:1

Cs: Bibit berumur 3bin 85,8 83,4 87,9 87,9 85,7 85,7
ditanam pd tanah
+ pukan + pasir =
111

Cg: Bibit berumur 4 bin 87,6 86,2
ditanam pd tanah
+ pukan + pasir =
1:1:1

0 0 0
80 87,8 86

92,3 80 20

89,2 89,2 89 84

Kelerangan : msa : minggu setelah aklimatisasi

Pada tanaman apel Rome Beauty dan Manalagi hasil perbanyaan in vitro
yang masih berumur 2 bulan , tidak dapat bertahan hidup lama di lapang. Hal
ini diduga tanaman masih terlalu muda/lemah karena belum beradaptasi
sempurna dengan lingkungan in vivo. Menurut Sutter et al. (1992) kematian
tanaman yang diaklimatisasikan terjadi karena adanya keseimbangan air
yang negatife, yaitu pertama ajr hilang dari permukaan tanaman, kedua
pergantian air tidak cukup karena fungsi perakaran yang tidak baik, atau
kematian tanaman terjadi karena kedua-duanya yaitu air hilang dari permu-
kaan serta perakaran tidak berfungsi sempurna dalam proses penyerapan air

dari media. Kehilangan air dari permukaan tanaman terutama dikendalikan
oleh adanya kutikula dan stomata.

Lapisan ilin yang yang berada disekeliling
dan menutupi kutikula berfungsi untuk mencegah kehilangan air yang melalui
kutikula itu sendiri, Pada tanaman - tanaman tertentu yang diperbanyak
secara in vitro, permukaan lilin tersebut terbentuk secara tidak sempuma/
abnormal karena tidak adanya harakleristik struktur kristal seperti pada
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lapisan lilin umumnya, sehingga pada saat diaklimatisasikan tanaman akan
kehrlapgan air yang cukup banyak. Keadaan ini akan semakin parah bila
fungsi s_tomata pada tanaman tersebut tidak sempurna, yaitu tidak menutup
sebagai respon pada lingkungan yang lebih rendah RH-nya. Sedang tidak
sempumanya fungsi akar disebabkan akar yang terbentuk pada in vitro
umumnya halus dan kecil, menurut Grout dan Aston (1978 dalam Sutter et al
(1992_) penyerapan air ke pucuk dihambat dengan adanya 'path way’ yan_
sempit dan menggulung pada 'zone transisi. Kecepatan per‘tumbuhag
tgnar_nan apel Rome Beauty dan Manalagi hasil perbanyakan in vitro yan

diaklimatisasikan di lapang relatif memuaskan. Tanaman dapat tun{bug
_dengan sempurna, dengan ditunjukkan adanya pertambahan tinggi dan
jumiah daun yang tidak terpengaruh oleh perlakuan umur maupun media

(Tabel 5 dan Tabel 6).

Pe_rtun?buh.aq tanaman hasil perbanyakan in vitro yang telah diperlakukan
pra aklimatisasi di laboratorium, tumbuh dan berkembang baik di lapang. Hal
ini menunjukkan bahwa tanaman telah beradaptasi baik dengan Iingkunéan in

vitro .

Tabel 5. Pert_ambahan tinggi tal_'laman pada tanaman apel Rome Beauty dan Manalagi
hasil perbanyakan in vitro pada umur 4, 8, dan 12 minggu setelah aklimatisasi

di lapang.

e ——— —_—
Periakuzan Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) j

4 minggu 8 minggu 12 minggu 16 minggu

Vanetas Manalagi
B, - Bibit umur 3 bulan

dtanam pd tanah + 1475 24 32 27 75
peat moss = 1'1
Bibtt umur 4 bulzn

ditanam pd medi2 14,60 23,98 27,20
tanah + peat moss =
1:1

)

Varietas Rome Beauty
Bs - Bibit umur 2 bulan
ditanam pd tanzh + 4,02 15,01 23,86 28.24
pukan + pasir= 111
Be - Bibitumur 4 bulan
ditanam pd tanah +
pukan + pasir=1.11

15,32 24,22 27.96

R
W
wn

™ ™ TN TN

BNT 5%

W
)
O

-
e et e

LV —



Tabel 5. Pertambahan jumlah daun pada tanaman a

hasil perbanyakan in vitro pada umur 4, 8, d
di lapang.

pel Rome Beauty dan Manalagi
an 12 minggu setelah aklimatisasi

Perlakuan Pertambahan Jumlah Daun

4 minggu 8 minggu 12 minggu 16 minggu

Vanetas Manalagi

B, Bibit umur 3 bulan
ditanam pd tanah + 7.24 11,50 16,52
peat moss = 1:1

By: Bibit umur 4 bulan
ditanam pd tanah + 7,14 12,24 11.35 22,01
peat moss = 1:1

Varietas Rome Beauty

Bs: Bibit berumur 3 bulan
ditanam pada media 6,45 13,65 17,40
tanah + pukan + pasir=
111

Bs: Bibit berumur 4 bulan 6,56 13,75
ditanam pada media
tanah + pukan + pasir=
111

BNT 5% TN

20,56

21,85

17,45 21,98

N ™ N

KESIMPULAN DAN SARAN

1) Tanaman hasil sambun

g mikro antara batang bawah dengan batang atas
yang dihasilkan dari pe

rbanyakan meristem tip hanya berkisar antara 20-

30% yang dapat bertahan hidup pada kondisi pra aklimatisasi dan tidak
dapat bertahan lama Pada kondisis lapang.

2) Sedang tanaman apel
Pada saat diaklimatisasik
3) Pada penelitian ini dis
tanaman apel ditelitj lebj

batang atas dengan b
pPengatur tumbuh.

yang diperbanyak melalui perbanyakan mikro,
an dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.

arankan agar pada fase penyambungan mikro
h jauh untuk meningkatkan daya sambung antara
atang bawahnya dengan aplikasi berbagai zat
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